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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN DAN HUTAN 

TERHADAP PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) PADA 

SEKTOR PERTANIAN, INDUSTRI, DAN PARIWISATA DI PROVINSI 

LAMPUNG 

 

Oleh  

 

NADILA IVANA SALSABILA 

 

 

Perubahan penutupan lahan berdampak pada perekonomian pada sektor pertanian 

dan industri di Provinsi Lampung. Secara makro, pertumbuhan dan peningkatan 

PDRB setiap tahun merupakan indikator keberhasilan pembangunan sebuah 

wilayah. Perekonomian Provinsi Lampung di tahun 2023 didominasi oleh sektor 

pertanian dan industri. Adapun lapangan usaha dengan pertumbuhan tertinggi di 

tahun 2023 salah satunya ada pada pariwisata. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menetapkan pengaruh perubahan tutupan lahan dan hutan terhadap PDRB di sektor 

pertanian, industri, dan pariwisata Provinsi Lampung. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Desember 2023 - Februari 2024 di wilayah Provinsi Lampung. Metode 

pengumpulan data yaitu pada data primer diperoleh dengan mengunduh citra, 

melakukan pengecekan lapangan menggunakan Global Positioning System (GPS) 

atau lainnya, sedangkan data sekunder diperoleh dengan mengunduh data dari 

https://bps.go.id. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis model linier 

berganda. Hasil didapatkan bahwa PDRB sektor pertanian berpengaruh nyata 

positif terhadap perkebunan dan berpengaruh nyata negatif pada pertanian 

campuran, sedangkan yang tidak berpengaruh nyata yaitu kepadatan penduduk, luas 

hutan negara, hutan rakyat, tanah gundul, sawah, dan permukiman, PDRB sektor 

industri berpengaruh nyata positif terhadap hutan negara dan permukiman dan 

berpengaruh nyata negatif terhadap pertanian campuran dan sawah, sedangkan yang 

tidak berpengaruh nyata yaitu kepadatan penduduk, luas hutan negara, tanah 

gundul, dan perkebunan, sementara itu PDRB sektor pariwisata berpengaruh nyata 

positif pada permukiman dan berpengaruh nyata negatif pada pertanian campuran 

dan sawah, sedangkan yang tidak berpengaruh nyata yaitu kepadatan penduduk, 

luas hutan negara, hutan rakyat, tanah gundul, dan perkebunan. Hasil positif 

menunjukkan adanya hubungan searah, artinya dengan adanya tutupan lahan atau 

hutan tersebut dapat meningkatkan PDRB di Provinsi Lampung dan sebaliknya.  

 

Kata Kunci: Penutupan Lahan, PDRB, Pertumbuhan Ekonomi  

https://bps.go.id/
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF LAND AND FOREST COVER CHANGE ON REGIONAL 

GROSS DOMESTIC PRODUCT (RGDP) IN THE AGRICULTURE, 

INDUSTRY, AND TOURISM SECTORS IN LAMPUNG PROVINCE 

 

By 

 

NADILA IVANA SALSABILA 

 

 

Land cover change has an impact on the economy in the agricultural and industrial 

sectors in Lampung Province. At the macro level, the growth and increase of RGDP 

every year is an indicator of the success of a region's development. The economy of 

Lampung Province in 2023 is dominated by the agricultural and industrial sectors. 

The business field with the highest growth in 2023 is tourism. The purpose of this 

study was to determine the effect of land and forest cover changes on RGDP in the 

agriculture, industry and tourism sectors of Lampung Province. The research was 

conducted in December 2023 - February 2024 in the Lampung Province area. The 

data collection method is primary data obtained by downloading images, 

conducting field checks using the Global Positioning System (GPS) or others, while 

secondary data is obtained by downloading data from https://bps.go.id. The data 

analysis technique used is multiple linear model analysis. The results showed that 

agricultural sector RGDP had a positive real effect on plantations and a negative 

real effect on mixed agriculture, while those that had no real effect were population 

density, state forest area, community forests, bare land, rice fields, and settlements, 

industrial sector RGDP had a positive real effect on state forests and settlements 

and a negative real effect on mixed agriculture and rice fields, while those that had 

no real effect were population density, state forest area, bare land, and plantations, 

Meanwhile, tourism sector RGDP has a positive real effect on settlements and a 

negative real effect on mixed agriculture and paddy fields, while those that do not 

have a real effect are population density, state forest area, community forests, bare 

land, and plantations, while those that do not have a real effect are population 

density, state forest area, community forests, bare land, and plantations. Positive 

results indicate a unidirectional relationship, meaning that the presence of land 

cover or forest can increase RGDP in Lampung Province and vice versa.  

 

Keyword: Land Cover, RGDP, Economic Growth  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi adalah perubahan kondisi perekonomian suatu 

negara secara bertahap ke arah yang lebih baik (Fitriani, 2018). Selain itu, dikatakan 

bahwa pertumbuhan ekonomi adalah proses meningkatkan kondisi ekonomi suatu 

negara dalam jangka waktu tertentu. Ekonomi dianggap mengalami transisi ketika 

tingkat kegiatan ekonomi meningkat dibandingkan sebelumnya (Panjaya dan 

Mubaraq, 2013). Sebagaimana dinyatakan oleh Sukirno (2013) pertumbuhan 

ekonomi berbeda dari pembangunan karena pertumbuhan ekonomi mengacu pada 

peningkatan output per kapita dalam jangka waktu yang lebih lama. Jika tingkat 

kegiatan ekonomi meningkat di atas rata-rata, perekonomian dikatakan mengalami 

perubahan dalam perkembangannya (Yunianto, 2012). Tingginya pendapatan 

masyarakat adalah indikator keberhasilan pembangunan ekonomi wilayah. Bahkan 

rendahnya pendapatan per kapita dapat digunakan sebagai cara untuk mengukur 

kemajuan sebuah wilayah.  

Selain pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk dan kepadatan 

penduduk adalah faktor lain yang mempengaruhi perekonomian. Pertumbuhan 

penduduk mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, karena pertumbuhan 

penduduk akan memperluas pasar dan perluasan pasar akan meningkatkan tingkat 

spesialisasi ekonomi (Yunianto, 2021). Untuk mencapai kemakmuran daerah, 

peningkatan PDRB per kapita atau pendapatan per kapita harus dipadukan dengan 

pengendalian pertumbuhan penduduk. Padatan penduduk meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk, dan peningkatan per kapita tidak akan menghasilkan hasil 

yang memuaskan jika kapadatan penduduk dibiarkan. Akibatnya, populasi yang 

tidak terkendali akan menyebabkan ledakan penduduk atau overpopulasi 

(Tumaleno et al., 2022). Jumlah penduduk yang terus meningkat bertentangan 
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dengan jumlah lahan yang tersedia. Akibatnya, penyebaran penduduk tidak merata 

dan membuat kawasan hutan menjadi tempat tinggal penduduk (Maha dan Masbar, 

2018). 

Alih fungsi lahan adalah ketika sebagian atau seluruh area lahan digunakan 

untuk tujuan lain daripada yang direncanakan sebelumnya. Hal ini berdampak pada 

lingkungan sekitar dan potensi lahan itu sendiri. Akibatnya, alih fungsi lahan dalam 

penggunaan dan pemanfaatan lahan harus sesuai dengan Rencana Tata Ruang 

Wilayah dan tata guna tanah. Memenuhi kebutuhan terkait penggunaan lahan serta 

pemanfaatannya terdapat Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2004 tentang 

Penataan Tanah dan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 

Ruang yang telah dibuat tersebut (Fauziaha, et al., 2018). Sebagian besar lahan di 

Provinsi Lampung dialihfungsikan karena digunakan untuk tujuan lain seperti 

permukiman, pertanian, industri, perkebunan, dan lain-lain. Jika ada peningkatan 

persaingan dalam memenuhi kebutuhan lahan, kualitas lingkungan kota akan 

menjadi lebih buruk (Kusniawati et al., 2019). Akibat alih fungsi lahan dan 

deforestasi, pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung jauh melampaui 

pertumbuhan ekonomi nasional (Syahputra et al., 2021). Faktanya bahwa 

masyarakat telah mengalihkannya dari hutan ke lahan yang digunakan untuk 

pertanian, agroindustri, dan berbagai jenis industri lainnya (Sukowati, 2010). 

Kondisi luas hutan yang mengalami penurunan disebabkan konversi lahan untuk 

infrastruktur, permukiman, pertanian, pertambangan, dan perkebunan dikenal 

sebagai deforestasi (Yakin, 2017). Dengan berkurangnya luasan lahan hutan di 

beberapa wilayah di Indonesia, kuantitas dan kualitas hutan menurun. Sebagai salah 

satu wilayah yang mengalami penurunan luasan hutan yaitu salah satunya Provinsi 

Lampung (Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, 2016). 

Provinsi Lampung misalnya pada Kabupaten Lampung Barat yang memiliki 

luas kawasan hutan sebesar 50,56%, kemudian di Kota Bandar Lampung memiliki 

luas kawasan hutan 10,88% dan lebih rendah di Kota Metro dengan luasan sebesar 

0,00% (Khoiriah et al., 2017). Proses perubahan tutupan hutan dan lahan secara 

implisit berdampak pada pendapatan dari berbagai sektor perekonomian yang akan 

diukur melalui nilai PDRB (Syahputra et al., 2021). Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) per kapita suatu daerah yang lebih besar, yang berarti pendapatan 
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masyarakatnya lebih besar (Waidah dan Pernanda, 2020). Nilai PDRB tidak 

bergantung pada peran yang dimainkan oleh setiap sektor ekonomi di daerah 

tersebut, terutama yang menjadi sektor unggulan harus dikembangkan semaksimal 

mungkin untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah (Hartika, 2019).  

Secara makro, pertumbuhan dan peningkatan PDRB setiap tahun 

merupakan indikator keberhasilan pembangunan sebuah wilayah. Wilayah ini dapat 

dimasukkan ke dalam berbagai industri ekonomi, seperti pertanian, pertambangan, 

penggalian, industri pengolahan, listrik, gas, dan air bersih, bangunan, 

perdagangan, hotel dan restoran, transportasi dan komunikasi, keuangan, 

persewaan dan jasa perusahaan, dan berbagai sektor jasa lainnya (Tumaleno et al., 

2022). Nilai PDRB Lampung meningkat menurut harga konstan 2010, yaitu dari 

246,97 triliun rupiah pada tahun 2021 menjadi 257,53 triliun rupiah pada tahun 

2022. Ini menunjukkan pertumbuhan ekonomi Lampung sebesar 4,28 persen pada 

tahun 2022 meningkat dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar 2,77 persen. 

Peningkatan PDRB ini sepenuhnya disebabkan oleh peningkatan produksi di 

seluruh sektor ekonomi dan telah terbebas dari pengaruh inflasi (Badan Pusat 

Statistik, 2023). 

Menurut Hidayat (2020), PDRB Provinsi Lampung mengalami 

pertumbuhan rata-rata sekitar 3% dibandingkan dengan PDB nasional antara tahun 

2011 dan 2015. Perekonomian Lampung meningkat dari 5,08 pada tahun 2014 

menjadi 5,13 pada tahun 2015. Hal ini berbeda dengan pertumbuhan ekonomi 

nasional yang terus mengalami perlambatan dari 5,02 pada tahun 2014 menjadi 4,79 

pada tahun 2015 (Bappeda Provinsi Lampung, 2017). Dengan pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Lampung yang lebih besar dari pertumbuhan ekonomi nasional, 

dapat berdampak pada deforestasi dan alih fungsi lahan di Provinsi Lampung 

tersebut. Perekonomian Provinsi Lampung di tahun 2023 didominasi oleh sektor 

pertanian dan industri, dengan kontribusi pada sektor pertanian sebesar 27,29% dan 

sektor industri sebesar 18,01%. Sektor pertanian merupakan bagian ekonomi 

nasional yang sangat strategis dan penting karena menghasilkan sebagian besar 

PDB negara (Hidayah et al., 2022). Pertanian dianggap sebagai dasar 

perekonomian, dan karena itu negara memprioritaskan pertanian dan ketahanan 

pangan penduduk sebagai bagian penting dari pembangunan manusia (Bukhtiarova 
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et al, 2019). Sektor industri berperan sebagai sektor utama dalam perekonomian, 

sehingga pembangunan di satu sektor dapat mendorong pembangunan di sektor 

lain, yang tentunya akan mendukung laju pertumbuhan industri tersebut (Putri dan 

Sugiharti, 2020). Adapun lapangan usaha dengan pertumbuhan tertinggi di tahun 

2023 salah satunya ada pada jasa lainnya (sektor pariwisata) sebesar 15,38% (BPS 

Provinsi Lampung, 2023). Menurut Wardiyanta (2006) industri pariwisata unik 

karena melibatkan banyak sektor, seperti transportasi, akomodasi, jasa boga, 

atraksi, dan retail, dan juga menyerap banyak tenaga kerja. Tidak banyak penelitian 

yang menjelaskan bagaimana pengaruh perubahan penutupan lahan pada 

perekonomian daerah di sektor pertanian, industri, dan pariwisata. Penelitian ini 

setidaknya dapat digunakan sebagai referensi dan sumber informasi bagi 

pemerintah dalam membuat kebijakan tentang perubahan tata ruang yang terjadi di 

Provinsi Lampung dan dampak dari penutupan lahan dan hutan.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diberikan, masalah yang dapat 

dirumuskan yaitu bagaimana perubahan tutupan lahan dan hutan berdampak pada 

PDRB di sektor pertanian, industri, dan pariwisata Provinsi Lampung. 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan pengaruh perubahan tutupan 

lahan dan hutan terhadap PDRB di sektor pertanian, industri, dan pariwisata 

Provinsi Lampung. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Memberikan data dan informasi tentang perubahan tutupan lahan dan hutan di 

Provinsi Lampung serta pengaruhnya terhadap PDRB di sektor pertanian, 

industri, dan pariwisata. 

2. Memberikan bahan masukan kepada pemerintah Provinsi Lampung tentang 

dampak perubahan tutupan lahan dan hutan selama beberapa tahun. 
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1.5. Hipotesis 

PDRB dipengaruhi oleh perubahan tutupan lahan dan hutan di sektor 

pertanian, industri, dan pariwisata. 

 

 

1.6. Kerangka Pemikiran 

Meskipun hutan secara teoritis memiliki nilai ekonomi yang sangat besar, 

hanya sebagian kecil dari sumber daya hutan yang benar-benar berkontribusi pada 

penerimaan negara dan masyarakat. Seringkali, satu-satunya cara untuk melihat 

penerimaan negara atau kontribusi suatu sektor adalah dengan melihat sektor-sektor 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Perubahan tutupan lahan dan hutan yang 

semakin meningkat telah berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Perubahan 

tutupan lahan akan berdampak pada penurunan fungsi ekologis di daerah tertentu 

(Wigaty et al., 2017). Penelitian ini akan mengalisis pengaruh perubahan lahan dan 

hutan terhadap perekonomian di sektor pertanian, industri, dan pariwisata.  

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat dituangkan dalam kerangka 

pemikiran berikut. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum Wilayah Provinsi Lampung 

 

2.1.1. Letak Geografis 

Menurut Pemerintah Provinsi Lampung (2019), Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 1964 tentang Pembentukan Daerah Tingkat Lampung ditetapkan pada 

tanggal 18 Maret 1964. Geografis Provinsi Lampung terletak pada 103°40’-105°50’ 

BT dan 6°45’-3°45’ LS. Itu berada di ujung Selatan Pulau Sumatra, berbatasan 

dengan Provinsi Sumatra Selatan dan Bengkulu di bagian utara, dan dikelilingi oleh 

Samudra Indonesia, Selat Sunda, dan Laut Jawa. Luas wilayahnya adalah 33,575 

ribu km2 atau 1,84% dari wilayah Indonesia. Kabupaten Lampung Tengah memiliki 

luas terbesar 4,55 ribu km2, dan Kota Metro memiliki luas terkecil 73,21 km2. 

Provinsi Lampung memiliki ketinggian antara 0-908 meter di atas permukaan laut 

(mdpl). Kabupaten Lampung Barat memiliki ketinggian tertinggi 908 mdpl, dan 

Kabupaten Pesisir Barat memiliki ketinggian terendah (6 mdpl) (Badan Pusat 

Statistik Provinsi Lampung, 2023). 

Secara administratif Provinsi Lampung dibagi ke dalam 11 (sebelas) 

Kabupaten/Kota yang terdiri atas:  

1. Kabupaten Tulang Bawang dengan ibukota Menggala. 

2. Kabupaten Lampung Barat dengan ibukota Liwa.  

3. Kabupaten Lampung Tengah dengan ibukota Gunung Sugih.  

4. Kabupaten Lampung Timur beribukota Sukadana.  

5. Kabupaten Way Kanan dengan ibukota Blambangan Umpu.  

6. Kabupaten Tanggamus dengan ibukota Kota Agung.  

7. Kabupaten Lampung Selatan dengan ibukota Kalianda.  

8. Kabupaten Lampung Utara dengan ibukota Kotabumi 
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9. Kabupaten Pesawaran dengan ibukota di Gedung Tataan (baru diresmikan 

pemekarannya, sehingga datanya masih menyatu pada Kabupaten Induk yaitu 

Lampung Selatan).  

10. Kota Bandar Lampung.  

11. Kota Metro.  

Pada akhir 2008, terjadi pemekaran Kembali dan dibentuk 3 (tiga) kabupaten 

barusehingga Provinsi Lampung sekarang terdiri dari 12 Kabupaten dan 2 kota. 

Ketiga kabupaten baru tersebut adalah: 

1. Kabupaten Pringsewu, yang memiliki ibukota di Pringsewu.  

2. Kabupaten Mesuji, yang memiliki ibukota di Mesuji.  

3. Kabupaten Tulang Bawang Barat, yang memiliki ibukota di Panaragan.  

Pada tahun 2013, Kabupaten Lampung Barat dipecahkan Kembali menjadi 

Kabupaten Pesisir Barat dengan ibukotanya Krui. Jadi, ada 15 Kabupaten/Kota di 

Provinsi Lampung (Pemerintah Provinsi Lampung Dinas Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, 2016). 

 

2.1.2. Topografi 

Provinsi Lampung dapat diklasifikasikan menjadi 5 (lima) satuan ruang 

berdasarkan kondisi topografinya yaitu sebagai berikut. 

1. Satuan ruang pertama terdiri dari wilayah yang berada di antara bukit dan 

gunung, memiliki lereng yang curam atau terjal dan kemiringan 25% dan 

ketinggian rata-rata 300 meter di atas permukaan laut (mdpl). Gunung Rajabasa 

dan Bukit Barisan, wilayah berbukit di sebelah timur Bukit Barisan, termasuk 

dalam wilayah ini. 

2. Wilayah yang berombak sampai bergelombang dengan bukit-bukit sempit, 

kemiringan 8%-15%, dan ketinggian 300-500 mdpl. Area ini mencakup Gedong 

Tataan, Kedaton, Sukoharjo, dan Pulau Panggung yang terletak di Kabupaten 

Lampung Selatan, dan Adirejo dan Bangunrejo yang terletak di Kabupaten 

Lampung Tengah. 

3. Dataran alluvial, yang mencakup area yang sangat besar dari Lampung Tengah 

hingga ke Pantai sebelah timur. Kawasan ini memiliki kemiringan 0-3% dan 

ketinggian 25-75 mdpl. 
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4. Daerah aliran Sungai Tulang Bawang, Seoutih, Sekampung, Semaka, dan Way 

Jepara memiliki rawa pasang surut dengan ketinggian 0,5 hingga 1 mdpl di 

sepanjang pantai timur                  (Pemerintah Provinsi Lampung Dinas Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif, 2016). 

 

2.1.3. Klimatologi 

Provinsi Lampung memiliki iklim tropis-lembab karena terletak di bawah 

garis khatulistiwa 5° Lintang Selatan. Angin laut lembah datang dari Samudera 

Indonesia pada dua musim. November hingga Maret angin dari barat dan barat laut, 

dan Juli hingga Agustus angin dari timur dan tenggara. Ada kecepatan angin rata-

rata 5,83 km/jam. Curah hujan bulanan rata-rata 168,95 mm dan curah tahunan rata-

rata 1.500-3.500 mm, dengan kelembaban udara rata-rata 75%-95%. Suhu udara 

rata-rata berkisar antara 26°C-28°C, dengan maksimum 33°C dan minimum 20°C. 

 

 

2.2. Administratif Wilayah 

Menurut Badan Pusat Statistik (2022), Provinsi Lampung dibagi menjadi 15 

(lima belas) daerah kabupaten dan kota dengan 229 kecamatan dan 2654 

desa/kelurahan. Luas wilayah (km2), jumlah kecamatan, dan jumlah desa/kelurahan 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Luas wilayah (km²), jumlah kecamatan, dan jumlah desa/kelurahan di 

Provinsi Lampung tahun 2022 
Kabupaten/Kota Luas Wilayah 

(km²) 

Jumlah 

Kecamatan 

Jumlah 

Desa/Kelurahan 

Lampung Barat 2116,01 15 136 

Tanggamus 2901,98 20 302 

Lampung Selatan 2218,84 17 260 

Lampung Timur 3867,43 24 264 

Lampung Tengah 4548,93 28 314 

Lampung Utara 2656,39 23 247 

Way Kanan 3531,10 15 227 

Tulang Bawang 3107,47 15 151 

Pesawaran 1279,60 11 148 

Pringsewu 614,97 9 131 

Mesuji  2200,51 7 105 

Tulang Bawang Barat 1281,45 9 103 

Pesisir Barat 2993,80 11 118 

Metro 183,72 20 126 
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Tabel lanjutan. 
Bandar Lampung 73,21 5 22 

Provinsi Lampung 33575,41 229 2654 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2022 

 

 

2.3. Kependudukan 

Pada Juni 2022, 79,17 juta orang tinggal di Provinsi Lampung. Penduduk 

Lampung terus meningkat selama proyeksi. Diproyeksikan sebanyak 9,52 juta 

orang pada tahun 2025, meningkat menjadi 10 juta orang pada tahun 2030, dan 

10,42 juta orang pada tahun 2035 (Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2022). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2022), jumlah penduduk Provinsi Lampung adalah 

9.176.546 jiwa pada tahun 2022, berdasarkan estimasi punduduk. Data jumlah 

penduduk dan kepadatan penduduk kabupaten/kota di Provinsi Lampung tahun 

2020 disajika pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Jumlah penduduk (jiwa) dan kepadatan penduduk (jiwa/km²) 

kabupaten/kota di Provinsi Lampung tahun 2022 
Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk 

(jiwa) 

Kepadatan Penduduk 

(jiwa/km²) 

Lampung Barat 303397 143,38 

Tanggamus 652898 224,98 

Lampung Selatan 1081115 487,24 

Lampung Timur 1127946 291,65 

Lampung Tengah 1500022 329,75 

Lampung Utara 635129 239,09 

Way Kanan 481036 136,23 

Tulang Bawang 431208 138,76 

Pesawaran 487153 380,71 

Pringsewu 408415 664,12 

Mesuji  232685 105,74 

Tulang Bawang Barat 289620 226,01 

Pesisir Barat 164816 55,05 

Metro 1209937 6585,77 

Bandar Lampung 171169 2338,05 

Provinsi Lampung 9176546 273,31 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2022 
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2.4. Kawasan Hutan 

 

2.4.1. Luas Kawasan Hutan 

Menurut SK Menhutbun No.256/Kpts-II/2000 tanggal 23 Agustus 2000, 

luas kawasan hutan Provinsi Lampung adalah 1.004.735 ha, dengan presentase 

28,45% dari luas daratan.  

Hutan dibagi menjadi 3 jenis berdasarkan fungsinya, yaitu: 

Kawasan Hutan Konservasi  

Adalah wilayah hutan yang memiliki karakteristik khusus yang bertanggung jawab 

untuk menjaga keanekaragaman flora dan fauna serta ekosistemnya. Di Provinsi 

Lampung, ada beberapa kawasan hutan konservasi, yaitu: 

Taman Nasional 

Taman Nasional Way Kambas dengan (± 356.800 ha) 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (± 130.000 ha) 

Kawasan Cagar Alam 

Cagar Alam Laut Bukit Barisan Selatan (± 21.600 ha) 

Cagar Alam Laut Krakatau (± 13.735,10 ha) 

Taman Hutan Raya (Tahura) 

Tahura Wan Abdul Rachman (22.245,00 ha) 

Kawasan Hutan Lindung 

Adalah kawasan hutan seluas 317.615 ha yang berfungsi untuk menjaga sistem 

penyangga kehidupan makhluk hidup, mengatur tata air, mencegah banjir, 

mengendalikan erosi, mencegah air laut masuk, dan memelihara kesuburan tanah. 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Lindung di Provinsi Lampung: 

KPHL Unit II (UPTD KPH Liwa) 

KPHL Unit IX (UPTD KPHL Batu Tegi) 

KPHL Unit VII (KPH Way Waya) 

KPHL Unit VIII (KPH Tangkit Tebak) 

KPHL Unit X (UPTD KPH Kotaagung Utara) 

KPHL Unit XI (UPTD KPH Pematang Neba) 

KPHL Unit XII (UPTD KPH Pesawaran) 

KPHL Unit XIII (UPTD KPH Batu Serampok) 

KPHL Unit XV (UPTD KPH Gunung Balak)  
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Kawasan Hutan Produksi 

Adalah wilayah hutan dengan tujuan utama produksi asil hutan. Hutan produksi 

terbagi menjadi dua kategori. Kawasan hutan Produksi Tetap (33.358 ha) dan 

Kawasan Hutan Produksi Terbatas (191.732 ha) berdasarkan kondisi biofisik 

lapangan (Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, 2022). 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Produksi di Provinsi Lampung: 

KPHP Unit I (UPTD KPH Pesisir Barat) 

KPHP Unit III (UPTD KPH Bukit Punggur) 

KPHP Unit IV (UPTD KPH Muara Dua) 

KPHP Unit V (UPTD KPH Sungai Buaya) 

KPHP Unit VI (KPH Way Terusan) 

KPHP Unit XIV (UPTD KPH Way Pisang) 

KPHP Unit XVI (UPTD KPH Gedong Wani) 

 

 

2.5. Perubahan Penggunaan Lahan 

Menurut Aklile (2014), Ada sejumlah variabel yang dapat memengaruhi 

perubahan penggunaan lahan, ini termasuk pemenuhan kebutuhan manusia, fitur 

lingkungan, dan bencana alam. Perubahan penggunaan lahan dapat memiliki efek 

yang baik maupun buruk. Villamor (2015) menyatakan bahwa, tergantung pada 

sudut pandang manusia yang memperoleh atau kehilangan dari proses transisi, 

perubahan tutupan lahan dapat dianggap sebagai peningkatan, kerusakan, atau 

degradasi. Salah satu cara untuk menignkatkan kinerja model ekosistem, hidrologi, 

dan atmosfer adalah dengan mendapatkan data tutupan lahan yang akurat. 

Keakuratan data memerlukan banyak persiapan, terasuk pra-pengolahan gambar, 

interpretasi visual gambar, pembentukan ciri kelas klasifikasi gambar, dan uji 

akurasi. Jika anda langsung turun ke lapangan, hal pertama yang harus dilakukan 

setelah turun ke lapangan adalah memeriksa apakah objek di lapangan sesuai 

dengan peta (Sampurno, 2016). 

Penggunaan lahan menunjukkan bagaimana aktivitas manusia 

mempengaruhi bagian fisik permukaan bumi. Penggunaan lahan suatu daerah 

terkait dengan pertumbuhan populasi dan aktivitasnya. Penggunaan lahan berubah 

seiring dengan jumlah penduduk dan aktivitas (Lestari dan Arsyad, 2018). 
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Pergeseran fungsi utama hutan ke area non-hutan, seperti pemukiman, pertanian, 

dan Perkebunan disebut sebagai alih fungsi lahan hutan. Semakin banyak lahan 

hutan yang dialihfungsikan untuk tujuan bisnis, masalah ini semakin serius 

(Widianto et al., 2003). Lahan permukaan bumi akan berubah seiring waktu. Untuk 

memenuhi kebutuhan tempat tinggal, peningkatan jumlah penduduk adalah salah 

satu faktor utama yang menyebabkan perubahan tutupan lahan atau alih fungsi 

lahan (Hermanto et al., 2018).  

Selain mengidentifikasi jenis penggunaan dan tutupan lahan, dinamika 

penggunaan dan tutupan lahan dapat diketahui dengan melakukan inventarisasi dan 

monitoring. Metode konvensional untuk melakukan inventarisasi dan monitoring 

sudah banyak digunakan, tetapi mereka membutuhkan banyak waktu, tenaga, dan 

dana, dan mereka tidak dapat mengikuti dinamika atau perubahan lahan yang begitu 

cepat. Sistem informasi geografis (SIG) adalah suatu sistem yang menggunakan 

data satelit penginderaan jauh untuk mengumpulkan informasi tentang sumber daya 

alam dan lingkungan (Apriyanti et al., 2017).  

 

 

2.6. Hutan Negara 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999, segala bentuk 

kepemilikan, penguasaan, dan pengelolaan hutan harus diizinkan oleh negara. 

Hutan negara didefinisikan sebagai hutan yang berada di atas tanah yang tidak 

dibebani hak atas tanah. Kawasan hutan didefinisikan sebagai wilayah yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah sebagai hutan tetap. Menurut Pasal 6 Ayat (1), hutan 

dibagi menjadi hutan produksi, hutan konservasi, dan hutan lindung menurut 

fungsinya. Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990, hutan konservasi 

adalah wilayah hutan dengan karakteristik khusus yang memiliki tujuan utama 

untuk menjaga keanekaragaman flora dan fauna serta ekosistemnya. 

Kawasan Suaka Alam (KSA) dan Kawasan Pelestarian Alam (KPA) adalah 

wilayah dengan ciri khas tertentu yang berfungsi sebagai bagian dari sistem 

penyangga kehidupan. Cagar Alam, Suaka Margasatwa, Taman Nasional, Taman 

Hutan raya, dan Taman Wisata Alam merupakan kawasan hutan konservasi dengan 

tujuan dan karakteristik tertentu. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

1999, hutan lindung didefinisikan sebagai kawasan hutan yang berfungsi sebagai 
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sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengontrol 

erosi tanah, mencegah instrusi air laut, dan menjaga kesuburan tanah. Pada 

pengelolaannya, hutan lindung dikelola oleh negara untuk menjaga kelestarian 

ekosistem dan sumber daya alam yang ada di dalamnya, dengan melibatkan 

masyarakat dalam mengawasi hutan yang ada. Masyarakat yang tinggal di sekitar 

hutan menghargai hutan dan memiliki potensi besar untuk memanfaatkannya untuk 

kebutuhan hidup mereka (Ulfah et al., 2017). Tujuan menjaga hutan adalah agar 

masyarakat dapat mengambil manfaat dari hutan, seperti tata air dan kesuburan 

tanahnya (Wijaya et al., 2016). 

Hutan produksi adalah hutan yang dipertahankan dengan tujuan 

mempeoduksi hasil hutan, baik kayu maupun non-kayu, yang bermanfaat bagi 

masyarakat. Area ini dipisahkan oleh batas-batas suatu Hak Penguasaan Hutan 

(HPH) yang salah satunya bertanggung jawab untuk menghasilkan kayu. Hutan 

produksi dibagi menjadi tiga kategori: Hutan Produksi Tetap (HP), Hutan Produksi 

Terbatas (HPT), dan Hutan Produksi yang dapat dikonversi (HPK). Selain itu, 

pemanfaatan hutan produksi lainnya mencakup pemanfaatan kawasan, 

pemanfaatan jasa lingkungan, dan pemungutan hasil dari hutan kayu dan non-kayu. 

Hutan produksi biasanya memiliki areal pengelolaan yang luas dan dikelola oleh 

pihak swasta atau daerah setempat dengan izin yang sudah diberikan. 

 

 

2.7. Hutan Rakyat 

Menurut Peraturan Menteri Kehutanan No.P.03/Menhut-V/2004, hutan 

rakyat (HR) didefinisikan sebagai hutan yang tumbuh di atas tanah yang dibebani 

hak milik atau hak lainnya dengan ketentuan luas minimal 0,25 ha, dan penutupan 

tajuk tanaman kayu-kayuan dan tanaman lainnya lebih dari 50%. Menurut Hardiani 

dan Yuliani (2017), pengelolaan hutan rakyat menekankan kepemilikan lahan oleh 

individu atau organisasi masyarakat. Ini termasuk lahan milik individu, lahan 

komunal (bersama), lahan adat maupun lahan yang dikuasai negara. Petani di lahan 

hutan rakyat ini menggunakan metode percampuran berbagai jenis tanaman, yang 

dikenal sebagai agroforestri, dimana tanaman pertanian dikombinasikan dengan 

tanaman kayu (Amin et al., 2017). Salah satu dari bentuk kontribusi kehutanan 

terhadap ketahanan pangan dalam penyediaan pangan adalah pengelolaan hutan 
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melalui sistem agroforestri (Bangsawan dan Dwiprabowo, 2012). Wanderi et al. 

(2019) menyatakan bahwa agroforestri adalah suatu sistem pengelolaan lahan yang 

menggabungkan pepohonan dan tanaman semusim dalam suatu sistem pengelolaan 

lahan. 

Salah satu cara untuk mengatasi masalah pasokan bahan baku industri dari 

hutan alam yang semakin berkurang adalah pembangunan hutan rakyat. Menurut 

Sabar dan Pagilingan (2019) HR tradisional dibangun berdasarkan inisiatif swadaya 

masyarakat dan merupakan salah satu modal pengelolaan sumber daya alam. 

Tujuannya adalah untuk menghasilkan kayu atau komoditas ikutannya secara 

ekonomis, sehingga meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Karena mengelola sistem tumpangsari, HR berkontribusi pada pangan (Mbow et 

al., 2014). Pengelolaan hutan rakyat memberikan banyak manfaat bagi masyarakat, 

baik dari hasil hutan kayu maupun non-kayu. Pengelolaan hutan rakyat 

meningkatkan pendapatan, yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat dan 

membantu mereka memenuhi kebutuhan hidup mereka (Aminah et al., 2013). Salah 

satu bentuk pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan kehutanan adalah 

hutan rakyat.  

Pengelolaan hutan rakyat yang menerapkan manajemen hutan lestari 

memiliki manfaat langsung yang berkelanjutan, seperti peningkatan produktivitas 

lahan, pendapatan, kesejahteraan masyarakat, dan sumber bahan baku industri. 

Kelestarian fungsi ekologis seperti pengaturan tata air, udara bersih, dan 

pengendalian erosi adalah keuntungan tidak langsung. Ini karena masyarakat sangat 

tertarik untuk memanfaatkan lahan dengan jenis pohon yang cepat tumbuh 

(Mutaqin dan Purwangsa, 2017), yang dapat berfungsi sebagai kawasan hutan 

untuk menjaga kelestarian lingkungan yang mendukung ekologi (perbaikan tata air, 

mengurangi bahaya banjir, menahan erosi, dan penyerapan karbon). 

Hutan rakyat adalah lahan milik rakyat yang ditanami dengan tanaman 

komoditi kayu agar dapat berfungsi seperti kawasan hutan dan memberikan nilai 

ekonomi yang optimal bagi pemiliknya (Subekti et al., 2016). Sasaran 

pengembangan hutan rakyat adalah pemilik lahan hutan rakyat, lahan marga, dan 

lahan yang tidak produktif (Subekti et al., 2016). Petani komersial di hutan rakyat 

dapat meningkatkan pendapatan dan lingkungan mereka dalam jangka panjang 
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(Sanudin dan Fauziyah, 2015). Bersama dengan agroforestri, tegalan, pekarangan, 

dan kayu, cara bertahan hidup masyarakat menanami lahan hutan rakyatnya dalam 

ekosistem yang berbeda memulai perkembangan hutan rakyat (Broto et al., 2017). 

Tujuan penggunaan sistem agroforestri dalam pengelolaan hutan rakyat adalah 

untuk mencapai hasil yang bervariasi pada luas lahan yang relatif kecil (Nurdina et 

al., 2015). Hasil pertanian dan kehutanan akan dihasilkan oleh sistem agroforestri. 

Selama awalnya digunakan sebagai kayu bakar dan pertukangan, kayu kemudian 

berkembang menjadi sumber kayu industri. Petani dapat memperoleh jangka 

pendek dari tanaman pangan dan hasil jangka panjang dari tanaman kayu dengan 

pola ini. Selain itu, hutan rakyat dapat memperoleh manfaat langsung dan tidak 

langsung. 

Salah satu sistem pola ekstenfikasi lahan kehutanan untuk meningkatkan 

produksi pangan adalah agroforestri (Mayrowani dan Ashari, 2011). Pola 

pengembangan hutan rakyat yaitu: murni (monokultur), campuran, dan agroforestri 

(Puspitojati et al., 2014). Dengan mengoptimalkan pemanfaatan lahan di hutan 

rakyat, hutan rakyat merupakan salah satu bentuk penyedia pangan secara langsung 

(Departemen Kehutanan, 2009). Pada lahan hutan rakyat yang dapat berfungsi 

sebagai penghasil pangan di lahan pertanian, hutan rakyat juga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Hutan rakyat memiliki manfaat lingkungan, sosial dan 

ekonomi yang signifikan bagi masyarakat pedesaan (Anatika et al., 2019). HR 

adalah metode pengelolaan hutan yang mampu menghasilkan produk kayu dan non 

kayu dengan nilai ekonomi yang tinggi, sehingga dapat memberikan tambahan 

pendapatan kepada petani (Fitri et al., 2020).  

 

 

2.8. Pertumbuhan Ekonomi  

Upaya untuk meningkatkan pendapatan nasional dari waktu ke waktu 

dikenal sebagai pertumbuhan ekonomi. Ini adalah ukuran penting untuk 

mengetahui keberhasilan perekonomian suatu negara dan menentukan arah 

pembangunan untuk kedepannya. Salah satu masalah yang sering terjadi di 

beberapa negara adalah pertumbuhan ekonomi. Karena pertumbuhan ekonomi 

suatu negara dapat membantu meningkatkan kesejahteraan Masyarakat dan 

mengurangi kemiskinan (Amdan dan Sanjani, 2023). Menurut Riyanti dan Karimi 
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(2022), Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan kegiatan ekonomi 

yang berlaku dari waktu ke waktu yang menyebabkan barang dan jasa yang 

diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. 

Menurut Sukirno (2013), Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai 

perkembangan kegiatan ekonomi yang berlaku secara bertahap yang menghasilkan 

peningkatan pendapatan nasional riil. Tingkat pertumbuhan ekonomi diukur 

sebagai persentase kenaikan pendapatan nasional riil ada tahun tertentu 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Dengan pertumbuhan ekonomi yang terus menerus, negara-negara industri 

maju dapat memberikan banyak kepada warga negaranya, termasuk pendidikan 

universal untuk anak-anak, sumber daya yang lebih besar untuk perawatan 

kesehatan dan pengendalian polusi, dan pensiun publik. Pertambahan output atau 

pendapatan nasional agregat dalam jangka waktu tertentu, misalnya satu tahun, 

disebut pertumbuhan ekonomi. Perekonomian suatu negara dianggap mengalami 

pertumbuhan jika balas jasa riil terhadap faktor-faktor produksi lebih besar pada 

tahun tertentu dibandingkan tahun sebelumnya. Oleh karena itu, pertumbuhan 

ekonomi dapat diartikan sebagai peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa 

secara fisik dalam jangka waktu tertentu (Prasetyo, 2009). 

Salah satu indikator yang berguna untuk melihat hasil pembangunan yang 

telah dilakukan dan juga untuk menentukan arah pembangunan di masa yang akan 

datang adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang positif 

menunjukkan peningkatan ekonomi, sedangkan pertumbuhan ekonomi yang 

negatif menunjukkan penurunan ekonomi. Untuk meningkatkan kualitas manusia 

dan masyarakat Indonesia, tujuan nasional adalah pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Selain itu, seluruh negara baik negara maju maupun negara 

berkembang, berusaha untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang positif karena 

ini akan mendorong lebih banyak investor untuk menanamkan modal di negara 

tersebut. Dengan lebih banyak investor yang masuk, ketersediaan modal juga akan 

meningkat, yang diharapkan akan menghasilkan lebih banyak kesempatan kerja dan 

investasi (Zahari, 2017). PDRB juga dikenal sebagai produk domestik regional 

bruto adalah alat yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu 
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negara. PDRB dihitung dari PDRB tahun tersebut yang dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya (Maimunah, 2013). 

Pertumbuhan ekonomi dalam kehidupan akan memberikan kesejahteraan 

kepada masyarakat melalui aktivitas yang meningkatkan kondisi ekonomi selama 

periode waktu tertentu. Akibatnya, masyarakat akan memiliki penghasilan dan 

pendapatan yang lebih besar, yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan 

kelayakan hidup (Firmansyah, 2021). Di samping itu, ada proses dalam aktivitas 

perekonomian di mana faktor-faktor produksi digunakan secara optimal untuk 

memperoleh output yang maksimal, yang akan menghasilkan peningkatan 

penghasilan masyarakat yang berkelanjutan dalam jangka waktu yang lama. Oleh 

karena itu, ada hubungan linier yang positif antara peningkatan jasa dan barang 

dalam proses produksi, yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat (Patta, 2017). Namun demikian, mengukur produksi barang dan jasa 

yang tepat menjadi tantangan yang cukup sulit. Karena itu, indikator yang tepat 

diperlukan untuk mencapai kondisi yang positif terkait pertumbuhan ekonomi, 

khususnya pertumbuhan ekonomi suatu negara dengan cakupan yang luas 

(Widayaka et al., 2016). 

 

 

2.9. Pertanian, Industri, dan Pariwisata 

Sektor pertanian terdiri dari banyak subsektor, seperti perkebunan, 

perikanan, perternakan, tanaman pangan, dan kehutanan (Wulandari, 2015). Salah 

satu sektor yang menjadi pusat perhatian dalam pembangunan nasional adalah 

pertanian khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan dan pemanfaatan hasil-

hasil strategis, khususnya yang berkaitan dengan komoditas pangan. Diharapkan 

bahwa pengelolaan dan pemanfaatan hasil-hasil produk pertanian ini dapat 

dilakukan secara lebih terencana dengan pemanfaatan yang optimal, sehingga 

hasilnya dapat dinikmati oleh seluruh rakyat Indonesia. Sebaliknya, luas lahan 

pertanian semakin sempit karena lahan perumahan dan industri meningkat, dan 

jumlah penduduk semakin meningkat. Ini membuat sulit untuk memastikan 

pasokan makanan khususnya dan kehidupan generasi berikutnya. Oleh karena itu, 

masalah pertanian menjadi sangat rumit karena berkaitan dengan kebutuhan hidup 

masyarakat saat ini dan masa depan (Ibah dan Iyan, 2016). 
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Menurut Teguh (2016) industri didefinisikan sebagai berbagai macam 

perusahaan yang memproduksi barang yang memiliki sifat yang saling mengubah. 

Oleh karena itu, industri didefinisikan sebagai berbagai macam perusahaan yang 

memproduksi barang atau mengolah makanan dan minuman yang memiliki nilai 

tambah dari barang yang belum jadi menajdi barang siap pakai yang dimaksudkan 

untuk mendapatkan keuntungan. Tingkat keuntungan suatu industri adalah 

gambaran tentang seberapa berhasil industri tersebut akan memenuhi kewajibannya 

dan menjadi lebih berpotensi (Hermansyah et al., 2021). Dengan tingkat 

produktivitas tinggi, industri dianggap memiliki nilai tambah yang tinggi (Irmawati, 

2015). Namun, menurut Hamzah (2020), beberapa daerah tidak memiliki potensi 

untuk industri pengolahan sebaliknya, beberapa daerah memiliki potensi untuk 

industri pertanian, pertambangan, dan bidang lain yang memberikan nilai kepada 

PDRB. 

Pengembangan pariwisata tidak dapat terjadi tanpa penggunaan lahan 

(Tjondronegoro, 1999), karena pembangunan sarana dan prasarana pendukung 

serta infrastruktur transportasi membutuhkan lahan. Lokasi lahan, himpitan 

ekonomi, pertambahan penduduk, kebutuhan tempat tinggal, dan pengaruh pihak 

swasta adalah alasan tambahan yang dapat menyebabkan konversi lahan pertanian 

(Sasongko et al., 2017). Pada dasarnya, pariwisata adalah melakukan perjalanan 

dengan tujuan tertentu untuk memenuhi kebutuhan fisik dan psikologis. Pariwisata 

didefinisikan sebagai kunjungan sementara dan singkat orang ke tempat-tempat 

tujuan di luar tempat tinggal mereka dan pekerjaan sehari-hari mereka serta 

aktivitas mereka selama berada di sana. Ini termasuk berbagai jenis kunjungan, 

seperti kunjungan sehari-hari atau darmawisata atau ekskursi. Menurut Marpaung 

(2002), aktivitas dilakukan selama mereka tinggal di sana dan fasilitas dibuat untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. 

Industri pariwisata mencakup semua usaha yang dilakukan untuk 

memberikan kepuasan kepada wisatawan dari awal ketertarikan untuk berwisata, 

menikmati lokasi, hingga mereka pulang. Spillane (1994) mengaktegorikan industri 

pariwisata menjadi lima bagian, yaitu hotel dan restoran, tour dan travel, 

transportasi, pusat wisata dan souvenir, dan pendidikan pariwisata. Namun, 

Damardjati dalam Karyono (1997) membagi industri pariwisata menjadi empat 
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kategori besar: (1) transportasi, (2) perusahaan akomodasi dan pangan, (3) 

perusahaan jasa khusus, dan (4) penyediaan barang. Menurut Petaters dan Bryden 

(Soekadijo, 1197), ada lima keuntungan yang dapat diperoleh dari pengembangan 

pariwisata. Efek-efek tersebut adalah sebagai berikut: (1) meningkatkan neraca 

perdagangan, (2) menyebarkan pembangunan ke daerah non-industri, (3) 

menciptakan kesempatan kerja, (4) berdampak pada pembangunan ekonomi secara 

keseluruhan melalui efek multiflier, dan (5) membangun hubungan dengan sektor 

lain dalam ekonomi. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 hingga Februari 2024 

di wilayah Provinsi Lampung. Penitikan dengan pengecekan lapang berdasarkan 

kelas tutupan lahan dan hutan untuk mengetahui kondisi lapang sebenarnya di 

Provinsi Lampung. Analisa data dilakukan di Laboratorium Inventarisasi dan 

Penataan Hutan Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

 

3.2. Alat, Bahan, dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perangkat keras, 

perangkat lunak, dan alat tulis. Perangkat keras yang digunakan adalah Personal 

Computer (PC), smartphone atau kamera Global Positioning System (GPS) atau 

sejenisnya. Adapun perangkat lunak yang digunakan adalah software ArcGIS 10.8, 

Google Earth Engine (GEE), Minitab Statistical Software, Microsoft Word dan 

Microsoft Excell. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa data citra landsat 

multitemporal path 123/124 row 63-64 dengan perekaman peta pada tahun 2009, 

2012, 2015, 2018, dan 2021 Provinsi Lampung. 

 

 

3.3. Data dan Sumber Data  

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder.  

3.3.1. Data Primer  

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data langsung yang 

diperoleh dari sumber-sumber data lain. Data primer yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah citra landsat tutupan hutan dan penggunaan lahan (hutan 

negara, hutan rakyat, tanah gundul, perkebunan, pertanian campuran, sawah, dan 

permukiman) pada path 123/124 row 63-64 dengan perekaman peta dibuat pada 

tahun 2009, 2012, 2015, 2018, dan 2021. 

 

3.3.2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dinas dan instansi 

pemerintahan, seperti PDRB untuk sektor pertanian, industri, dan pariwisata di 

masing-masing Kabupaten/Kota Provinsi Lampung pada tahun 2010, 2013, 2016, 

2019, dan 2022. Data ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung. 

Pemilihan tahun untuk data disebabkan bahwa ada jeda waktu, yaitu satu tahun dari 

tahun perekaman peta. 

 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Data primer dan data sekunder adalah komponen dari data yang 

dikumpulkan. Data primer diperoleh dengan mengunduh citra, melakukan 

pengecekan lapangan dengan menitik lokasi menggunakan Global Positioning 

System (GPS) atau lainnya, dan melakukan dokumentasi dengan kamera 

smartphone atau lainnya. Setiap kelas memiliki satu sampel dan area penelitian 

yang mudah dijangkau mengingat area penelitian yang cukup luas. Sementara itu, 

data sekunder diperoleh dengan mengunduh data secara online dari https://bps.go.id 

serta mengunduh berbagai publikasi ilmiah dari portal-portal jurnal dan data dari 

berbagai lembaga survei yang relevan. 

 

 

3.5. Variabel Penelitian 

 

3.5.1. Variabel Dependen/Respon (Y)  

Variabel dependen atau respon dari PDRB sektor pertanian (RGDP_AGR), 

PDRB sektor industri (RGDP_IND), dan PDRB sektor pariwisata (RGDP_TOUR) 

untuk masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Lampung pada tahun 2010, 2013, 

2016, 2019, dan 2022. Data ini dikumpulkan dari Badan Pusat Statistik 

kabupaten/kota dan Provinsi Lampung dan diformat dalam jutaan rupiah per tahun. 

 

https://bps.go.id/
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3.5.2. Variabel Independen/Prediktor (X)  

Variabel independen atau prediktor yaitu data tutupan lahan dan hutan 

(hutan negara, hutan rakyat, tanah gundul, perkebunan, pertanian campuran, sawah, 

dan permukiman). Data ini dikumpulkan dan diekstrak dari citra satelit serta dari 

Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung. 

 

 

3.6. Prosedur Penelitian 

 

3.6.1. Prosedur Pengolahan Citra 

Peta klasifikasi tutupan lahan yang diteliti di Provinsi Lampung diperlukan 

untuk analisis perubahan tutupan lahan antara tahun 2009, 2012, 2015, 2018, dan 

2021. Peta ini dibuat melalui tahap pra-pengolahan citra, pengolahan citra digital, 

dan analisis tutupan lahan. 

 

3.6.1.1. Pra Pengolahan Citra 

Pra pengolahan citra adalah proses memperbaiki kesalahan yang terjadi saat 

perekaman citra.  

a. Koreksi Geometri 

Koreksi geometri yang mengubah koordinat titik-titk pada citra yang masih 

mengandung kesalahan geometri menjadi citra yang benar. Proses koreksi 

geometri dimulai dengan menentukan sistem datum, proyeksi, dan koordinat. 

Untuk koreksi dipilih sistem koordinat Universal Tranverse Mercator (UTM) 

dengan proyeksi UTM zona 48S, sedangkan World Geographic System 1984 

digunakan sebagai datum. 

b. Koreksi Radiometrik 

Koreksi radiometrik digunakan untuk memperoleh gambar multi waktu dengan 

kontras yang sama. Langkah ini memperbaiki kesalahan yang disebabkan oleh 

gangguan energi elektromagnetik pada atmosfer, kesalahan yang terjadi pada 

sistem optik, dan kesalahan yang disebabkan oleh elevasi matahari (Purwadhi, 

2001). 

c. Komposit Band 

Proses ini menggabungkan beberapa band pada citra untuk membuat kombinasi 

band. Ini dilakukan untuk menggabungksn data citra yang diunduh dengan 
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kondisi masing-masing band yang berbeda. Penggabungan band, juga disebut 

layerstrack, kemudian mengubah kombinasi Red Green Blue (RGB). Ini 

dilakukan dengan kombinasi 5,4,3 pada citra landsat 7 dan kombinasi 6,5,3 pada 

citra landsat 8. 

d. Koreksi Kontras Citra 

Tujuan koreksi citra adalah untuk meningkatkan ketajaman gambar untuk 

menghasilkan tampilan visual yang optimal. Untuk meningkatkan resolusi 

spasial citra, proses ini menggabungkan data citra komposit band dengan citra 

multispektral. 

e. Mosaik Citra 

Mosaik citra adalah kombinasi beberapa citra untuk membuat satu citra yang 

menunjukkan area yang utuh. Penggabungan citra membutuhkan kesamaan 

resolusi spasial dan komposit kanal. Karena area penelitian berada di lokasi 

yang dimuat oleh empat citra yaitu path 123 row 63, path 123 row 64, path 124 

row 63 dan path 124 row 64 maka keempat citra tersebut harus digabungkan. 

Penggabungan beberapa citra secara bersama membentuk satu kesatuan (satu 

lembar) peta atau citra yang kohesif dikenal sebagai mosaik citra (Hamidiah, 

2015). 

f. Pemotongan Citra 

Area yang menjadi subjek penelitian, Provinsi Lampung, dipisahkan dengan 

memotong citra landsat dari rekaman 2009, 2012, 2015, 2018, dan 2021. 

Pemotongan citra dilakukan untuk mempermudah analisis citra. Pemotongan 

citra, juga dikenal sebagai cropping, digunakan untuk menentukan luas 

penelitian. 

 

3.6.1.2. Pengolahan Citra Digital 

a. Klasifikasi 

Google Earth Engine (GEE) adalah platform komputasi awan yang 

dimaksudkan untuk memperoses dan menganalisis data bear dalam skala petabyte 

untuk tujuan pengambilan Keputusan terakhir (Kumar dan Mutanga, 2018). 

Pendekatan GEE untuk pengelolaan citra digital dikenal sebagai klasifikasi citra 

berbasis piksel. Tujuan klasifikasi berbasis piksel ini adalah untuk mengumpulkan 

informasi baru berdasarkan atribut citra spektral yang tersedia (Dwiputra et al., 
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2016). Peta tutupan lahan dapat dibuat dengan menggunakan citra penginderaan 

jauh ini (Perwitagama et al., 2015).  

Dalam penginderaan jauh, metode kalsifikasi berbasis piksel telah lama 

digunakan. Metode ini melakukan klasifikasi dengan menentukan area pelatihan 

pada citra, yang kemudian mengkategorikan setiap piksel pada citra ke dalam kelas 

tutupan lahan (Lillesand dan Kiefer, 2001 dikutip dalam Elsharkawy, 2012). Hutan 

negara, hutan rakyat, tanah gundul, perkebunan, pertanian campuran, sawah, dan 

permukiman adalah tujuh kelas klasifikasi yang digunakan. 

b. Pengecekan Lapangan 

Untuk memastikan validitas hasil interpretasi citra, pengecekkan lapangan 

dilakukan dengan membandingkan kondisi lapangan dengan hasil interpretasi. 

Dengan menggunakan GPS (Global Positioning System), pengecekkan lapangan 

dilakukan dengan mengunjungi beberapa objek sesuai dengan kelas tutupan lahan 

dan hutan yang diteliti. Tempat pengecekan lapangan meliputi hutan negara 

(Kabupaten Lampung Timur), hutan rakyat (Kabupaten Lampung Tengah), tanah 

gundul (Kabupaten Lampung Timur), perkebunan (Kabupaten Lampung Timur), 

pertanian campuran (Kabupaten Lampung Timur), sawah (Kabupaten Lampung 

Selatan), dan permukiman (Kota Metro). 

 

 
Gambar 2. Titik pengecekan lapangan 
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3.6.1.3. Analisis Perubahan Tutupan Lahan dan Hutan 

Untuk mengidentifikasi dan menganalisis perubahan tutupan lahan, 

dilakukan penumpang tindihkan (overlay) antara peta penggunaan lahan terakhir 

dengan peta administratif Provinsi Lampung. Hasil overlay ini mengumpulkan data 

per hektar selama sepuluh tahun terakhir. Metode pemodelan yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian utama. Pertama, variabel independen 

atau penjelas (X) dan variabel dependen atau respon (Y) diambil datanya, dan 

kemudian dibuat model linier yang menjelaskan hubungan antara keduanya. 

 

3.6.2. Prosedur Analisis Data 

Hubungan antara dua atau lebih variabel independen (X) dan variabel 

dependen (Y) dikenal sebagai analisis regresi linier berganda. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis model linier berganda untuk menganalisis pengaruh 

perubahan tutupan lahan dan hutan terhadap produk domestik regional bruto pada 

sektor pertanian dan sektor industri di Provinsi Lampung. Metode ini disebut 

sebagai analisis linier karena setiap setimasi nilai yang diharapkan mengikuti garis 

lurus. Ada lebih dari satu variabel bebas (X1, X2, X3…..Xn) yang mempengaruhi 

variabel tetap (Y) dalam pengukuran pengaruh variabel ini. 

 
Y = 𝑎 + b1X1 + b2X2 + ⋯ + bnXn 

 

Keterangan:  

Y   : Variabel terikat  

                          (PDRB Sektor Pertanian, Industri, atau Pariwisata) 

X1, X2, X3  : Variabel bebas  

                          (7 kelas klasifikasi tutupan lahan dan hutan, serta kepadatan  

                           penduduk) 

a   : Konstanta  

b1, b2, b3  : Koefisien regresi 

e   : Variabel pengganggu 

 

3.6.2.1. Model yang digunakan dan hipotesis yang diajukan 

a. PDRB Sektor Pertanian 

 

[RGDP_AGR]i,t+1 = ρ0 + ρ1 [POPDEN]it + ρ2 [STWF]it + ρ3 [POPF]it + ρ4 

[BRLND]it + ρ5 [PLNT]it + ρ6 [MFARM]it + ρ7 [RICE]it + ρ8 

[SETTL]it + ʙi 
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Hipotesis: 

H0: ρ1 = ρ2 = ρ3 = ρ4 ....................... ρ8 = 0 

Hı: ρ1 ≠ ρ2 ≠ ρ3 ≠ ρ4 ......................  ρ8 ≠ 0 

 

b. PDRB Sektor Industri 

 

[RGDP_IND]i,t+1 = γ0 + γ1 [POPDEN]it + γ2 [STWF]it + γ3 [POPF]it + γ4 [BRLND]it 

+ γ5 [PLNT]it + γ6 [MFARM]it + γ7 [RICE]it + γ8 [SETTL]it + ei 

Hipotesis: 

H0: γ1 = γ2 = γ3 = γ4 ........................ γ8 = 0 

Hı: γ1 ≠ γ2 ≠ γ3 ≠ γ4 .......................  γ8 ≠ 0 

 

c. PDRB Sektor Pariwisata 

 

[RGDP_TOUR]i,t+1 = β0 + β1 [POPDEN]it + β2 [STWF]it + β3 [POPF]it + β4 

[BRLND]it + β5 [PLNT]it + β6 [MFARM]it + β7 [RICE]it + 

β8 [SETTL]it + ƒi 

Hipotesis: 

H0: β1 = β2 = β3 = β4 ....................... β8 = 0 

Hı: β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ......................  β8 ≠ 0 

 

Adapun variabel, simbol dalam model, satuan, sumber data variabel 

dependen (Y atau PDRB sektor-sektor perekonomian) dan independen (X atau luas 

tutupan lahan dan hutan serta kepadatan penduduk) disajikan dalam Tabel 3. 
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Tabel 3. Variabel, simbol dalam model, satuan dan skor, dan sumber data 

No. Variabel Simbol Satuan dan 

Skor 

Sumber Data 

1. PDRB sektor pertanian [RGDP_AG

R]i,t+1 

Juta rupiah BPS Provinsi 

Lampung 

2. PDRB sektor industri [RGDP_IND

]i,t+1 

Juta rupiah BPS Provinsi 

Lampung 

3. PDRB sektor pariwisata [RGDP_TO

UR]i,t+1 

Juta rupiah BPS Provinsi 

Lampung 

4. Kepadatan Penduduk [POPDEN] Jiwa (km2) BPS Provinsi 

Lampung 

5. Hutan Negara [STWF]i,t % Interpretasi Citra 

Landsat 

6. Hutan Rakyat [POPF]i,t % Interpretasi Citra 

Landsat 

7. Tanah Gundul [BRLND]i,t % Interpretasi Citra 

Landsat 

8. Perkebunan [PLNT]i,t % Interpretasi Citra 

Landsat 

9. Pertanian Campuran [MFARM]i,t % Interpretasi Citra 

Landsat 

10. Sawah [RICE]i,t % Interpretasi Citra 

Landsat 

11. Pemukiman [SETTL]i,t % Interpretasi Citra 

Landsat 

12. error model ʙi, ei, ƒi  - 

13. Parameter Model ρ, γ, β  - 

 

3.6.2.2. Uji Hipotesis 

Software statistik Minitab digunakan untuk mengoptimalkan parameter 

model. Uji T. menunjukkan signifikansi pengaruh variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y), sedangkan uji F untuk menentukan pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara bersamaan. Semua uji 

menggunakan taraf nyata 10% yang artinya 90% tingkat kepercayaan. 

a. Uji T 

Uji T analisis regresi linier berganda pada dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh masing-masing variabel penjelas atau bebas (independen) secara 

individu terhadap variabel terikat (dependen) (Ghozali, 2012). Dalam penelitian ini, 

derajat signifikan yang digunakan adalah 10% atau 0,10 yang artinya tingkat 

kepercayaan 90% dengan tingkat kesalahan 10%. Nilai signifikansi yang lebih kecil 

dari derajat kepercayaan menunjukkan bahwa variabel dependen secara individu 

dipengaruhi oleh variabel independen. Hipotesis alternatif diterima karena terjadi 

ketika nilai signifikan lebih rendah dari derajat kepercayaan.  
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H0: tidak ada pengaruh signifikan (nyata) variabel independen (X) atau luas tutupan 

lahan dan hutan serta kepadatan penduduk secara individu terhadap variabel 

dependen (Y) atau PDRB sektor pertanian, industri, dan pariwisata 

Hı: ada pengaruh signifikan (nyata) variabel independen (X) atau luas tutupan lahan 

dan hutan serta kepadatan penduduk secara individu terhadap variabel dependen 

(Y) atau PDRB sektor pertanian, industri, dan pariwisata 

Kriteria pengambilan keputusan: 

• Nilai signifikan (p-value) < 0,10 maka H0 ditolak dan Hı diterima (berpengaruh 

nyata) 

• Nilai signifikan (p-value) > 0,10 maka H0 diterima dan Hı ditolak (tidak 

berpengaruh nyata) 

 

b. Uji F 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 

bebas dalam model mempengaruhi variabel dependen atau terikat secara bersama-

sama (Ghozali, 2012). Dalam penelitian ini, derajat signifikan yang digunakan 

adalah 10% atau 0,10 artinya tingkat kepercayaan 90% dengan tingkat kesalahan 

10%. Jika nilai signifikan yang didapatkan lebih rendah dari derajat kepercayaan 

maka hipotesis alternatif diterima bahwa variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Hipotesis: 

H0: tidak ada pengaruh signifikan (nyata) variabel independen (X) atau luas tutupan 

lahan dan hutan serta kepadatan penduduk secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen (Y) atau PDRB sektor pertanian, industri, dan pariwisata 

Hı: ada pengaruh signifikan (nyata) variabel independen (X) atau luas tutupan lahan 

dan hutan serta kepadatan penduduk secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (Y) atau PDRB sektor pertanian, industri, dan pariwisata 

Kriteria pengambilan keputusan: 

• Nilai signifikan (p-value) < 0,10 maka H0 ditolak dan Hı diterima (berpengaruh 

nyata) 

• Nilai signifikan (p-value) > 0,10 maka H0 diterima dan Hı ditolak (tidak 

berpengaruh nyata). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan adalah 

perubahan tutupan lahan dan hutan memiliki pengaruh nyata dan pengaruh tidak 

nyata terhadap PDRB sektor pertanian, industri, dan pariwisata. Tutupan lahan dan 

hutan yang berpengaruh nyata positif yaitu perkebunan dan yang berpengaruh nyata 

negatif yaitu pertanian campuran, sedangkan yang tidak memiliki pengaruh nyata 

yaitu kepadatan penduduk, luas hutan negara, hutan rakyat, tanah gundul, sawah, 

dan permukiman pada PDRB sektor pertanian, kemudian tutupan lahan dan hutan 

yang berpengaruh nyata positif yaitu hutan rakyat dan permukiman dan yang 

berpengaruh nyata negatif adalah pertanian campuran dan sawah, sedangkan yang 

tidak memiliki pengaruh nyata yaitu kepadatan penduduk, luas hutan negara, tanah 

gundul, dan perkebunan pada PDRB sektor industri, dan tutupan lahan dan hutan 

yang berpengaruh nyata positif yaitu permukiman dan yang berpengaruh nyata 

negatif adalah pertanian campuran dan sawah, sedangkan yang tidak memiliki 

pengaruh nyata yaitu kepadatan penduduk, luas hutan negara, hutan rakyat, tanah 

gundul, dan perkebunan pada PDRB sektor pariwisata. Hasil positif menunjukkan 

adanya hubungan searah, artinya dengan adanya tutupan lahan atau hutan tersebut 

dapat meningkatkan PDRB di Provinsi Lampung. Sementara itu, hasil negatif 

menunjukkan adanya penurunan PDRB jika terjadi peningkatan luas lahan atau 

hutan di Provinsi Lampung.  

 

 

5.2. Saran 

Saran yang dapat saya berikan yaitu perlu dilakukan penelitian serupa, 

bahkan lebih baik dilakukan penelitian per kabupaten/kota di Provinsi Lampung 

sebagai bahan perbandingan dan evaluasi untuk ke depannya. Pemerintah perlu 
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memperkuat faktor-faktor yang dapat berpengaruh positif terhadap tutupan lahan 

dan hutan sehingga dapat terus meningkatkan PDRB Provinsi Lampung. 
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